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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 19-Dec 20-Dec %

IHSG 7187.8 7219.6 0.44 

LQ45 959.6 962.9 0.35 

S&P 500 4768.3 4698.3 (1.47)

DOW JONES 37557.9 37082.0 (1.27)

NASDAQ 15003.2 14777.9 (1.50)

FTSE 100 7638.0 7715.6 1.02 

HANG SENG 16505.0 16613.8 0.66 

SHANGHAI 2932.3 2902.1 (1.03)

NIKKEI 225 33219.3 33675.9 1.37 

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 19-Dec 20-Dec %

USD/IDR 15505 15525 0.13 

EUR/IDR 17012 17008 (0.03)

GBP/IDR 19727 19630 (0.49)

AUD/IDR 10489 10476 (0.12)

NZD/IDR 9717 9716 (0.01)

SGD/IDR 11661 11669 0.06 

CNY/IDR 2174 2173 (0.05)

JPY/IDR 107.78 108.54 0.70 

EUR/USD 1.0972 1.0955 (0.15)

GBP/USD 1.2723 1.2644 (0.62)

AUD/USD 0.6765 0.6748 (0.25)

NZD/USD 0.6267 0.6258 (0.14)

BONDS 19-Dec 20-Dec %

INA 10 YR 
(IDR) 6.50 6.50 (0.03)

INA 10 YR 
(USD) 4.90 4.89 (0.14)

UST 10 YR 3.93 3.85 (2.13)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.86% 0.38%

U.S 3.1% 0.1%

Global
Bursa AS melemah pada hari Rabu, dengan semua indeks utama menghentikan kenaikan harian

beruntun yang terjadi sejak .Imbal hasil Treasury AS terus menurun. Stoxx 600 Eropa naik 0,19%,

sedangkan FTSE 100 Inggris melonjak 1,02% mencapai level tertinggi tiga bulan di tengah berita

inflasi inggris yang positif. Keith Buchanan, manajer portfolio senior di Globalt Investments

mengatakan “ Penurunan ini lebih bersifat teknikal daripada fundamental dimana laju reli saham

yang sangat cepat menimbulkan risiko bahwa kenaikan melebihi nilai intrinsiknya, sehingga pasar

menjadi jenuh beli dan penurunan seperti ini wajar mengingat kondisi tersebut”.

Domestik
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) kembali ditutup menguat pada perdagangan hari ketiga

pekan ini menguat 0,44% ke 7.219,6. Nilai transaksi mencapai Rp14,38 triliun dengan investor asing

tercatat melakukan pembelian bersih (net buy) sebesar Rp556,08 miliar. Hari ini BI akan

mengumumkan suku bunga dimana pelaku pasar menunggu apakah BI akan mengisyaratkan untuk

tidak menaikkan suku bunganya atau bahkan memangkas suku bunganya dalam waktu dekat

setelah The Fed mulai ada indikasi untuk dovish. Menurut Ekonom Bank Danamon, Irman Faiz

“Melihat kebijakan BI sudah berada dalam tahap equilibrium. Dimana kenaikan suku bunga BI di 6%

sudah mampu menjaga stabilitas Rupiah dan portofolio asing sudah mulai masuk”.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Pada perdagangan kemarin, IDR diperdagangkan secara bertahap naik ke 15,525 didorong

tingginya permintaan terutama dari korporasi di akhir bulan. Pada perdagangan hari ini, spot

USD/IDR dibuka di level 15,505 -15,525 dengan indikasi range perdagangan di 15,490 – 15,550.

Sementara aktivitas di pasar obligasi kemarin juga terlihat cukup flat, terutama seri-seri tenor

pendek. Yield obligasi diperdagangkan turun sekitar 1-2bps. Terlihat permintaan dari investor pada

tenor menengah di pasar sekunder, antara lain seri FR71, FR80, dan FR96. Pasar saat ini

menantikan rilis data inflasi (PCE) di hari Jumat, yang diperkirakan dapat menjadi petunjuk akan

arah kebijakan Fed selanjutnya.

Foreign Bond Investment DEC/16 ¥2286.1B ¥-1079.5B

Interest Rate Decision 6% 6%

Business Confidence 99 97

GDP Growth Rate Final QoQ Final Q3 2.1% 5.2%

Continuing Jobless Claims DEC/09 1876K 1875K

Initial Jobless Claims DEC/16 202K 209K

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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